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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Dalam setiap penelitian diperlukan suatu metodengfenaan metode
dalam penelitian disesuaikan dengan masalah daanyenelitiannya. Hal ini
berarti metode penelitian mempunyai kedudukan ymmging dalam pelaksanaan
pengumpulan data dan analisis data.

Metode penelitian adalah suatu cara atau jalan yangmpuh untuk
mencapai suatu tujuan. Penelitian deskriptif men&uharsimi arikunto (2003)
“Penelitian  deskriptif merupakan penelitian yang maksudkan  untuk
mengumpulkan informasi mengenai status suatu ggpaig ada, yaitu keadaan
gejala menurut apa adanya saat penelitian dilakukaari kutipan tersebut
penulis menganggap metode terseleldvan jika digunakan dalam penelitian ini.

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka medadgenis penelitian
ini menggunakan deskriptif korelasional. Metode uipergunakan karena
penelitian ini berusaha untuk menemukan ada tidakmpungan antara panjang
lengan dan tinggi badan terhadap kemampuan tegailde pada atlet klub Alko
Bandung. Deskriptif korelasional menurut Suharsiarikunto (1993: 215)
“Deskriptif korelasional dipandang sesuai dengamepgan ini karena bertujuan
untuk memperoleh gambaran tentang variabel yargitdian bersifat korelasi
karena penelitian ini bertujuan untuk menemukan tdieknya hubungan dan

apabila ada, berapa eratnya hubungan serta batautitidaknya hubungan itu.”

35
DWI SURYONO, 2012

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



36

Pada penelitian ini penulis berusaha untuk menemakia tidaknya hubungan
antara panjang lengan dan tinggi badan terhadamrkgonan teknikspike pada
atlet klub Alko Bandung. Variabel dalam penelitiem adalah panjang lengan
sebagai variabel bebas jXdan tinggi badan sebagai variabel bebag @®¢ngan
kemampuan teknikpike sebagai variabel terikat (Y).

Setelah data terkumpul maka langkah selanjutnydaladaenganalisis
data, untuk menganalisis data dalam penelitiapamulis menggunakan analisis
data dengan teknik analisis kuantitatif. Mengenaitade penelitian kuantitatif
dijelaskan oleh Sugiyono (2008: 14) bahwa:

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagetode penelitian
yang berlandaskan pada filsapat positivisme, digamauntuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilampgl pada umumnya
dilakukan secararandom, pengumpulan data menggunakan *instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatifistat dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang ditetapkan.

Berdasarkan penjelasan itu maka penulis beranggphwa metode
kuantitatif sangatrelevan apabila digunakan sebagai metode yang digunakan
dalam penelitian ini mengingat karakteristik, tujuaserta metode dalam
penelitian ini yang sesuai dengan penelitian ini.

Dengan menggunakan metode ini diharapkan dapat andnb
kesimpulan mengenai hubungan antara panjang letigartinggi badan dengan

kemampuarspike bola voli di Klub ALKO Bandung, sehingga penuliapat

mengambil kesimpulan dengan jelas tentang masalalpenelitian ini.
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B. Populas dan Sampel

Dalam menyusun sampai dengan menganalisis dataggahimendapatkan
gambaran sesuai dengan yang diharapkan maka digerlsumber data. Pada
umumnya sumber data dalam penelitian disebut pspdEn sampel penelitian.
Sugiyono (2010: 80) mengatakan bahwa “Populasiahdalilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kasidan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari #@mudian ditarik kesimpulan.”

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet ALKO nBang. Alasan
peneliti memilih atlet ALKO Bandung sebagai populdan sampel karena atlet
yang paling tinggi badannya dan panjang lengannyterdpat mereka sangat
sesuai dengan latar belakang dan tujuan dilakuleampeynelitian ini, selain itu
kemampuan teknikspike atlet sampel ini telah terbina dari latar belakang
lingkungan olahraga mereka yaitu Klub ALKO sehindggdgoungannya dapat di
lihat secara signifikan.

Dalam penelitian ini tidak semua populasi dijadikeampel. Teknik
pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakeknik simple random
sampling, Menurut Sugiyono (2010: 82) mengatakan bahwimgle random
sampling adalah dikatakarsimple (sederhana) karena pengambilan anggota
sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpapasnatikan strata yang ada
dalam populasi itu.” Dalam penelitian ini pertimigan-pertimbangannya adalah
penguasaan teknik dasgang baik khususnya tekns#pike, anggota klub alko
yang sering diturunkan di setiap pertandingan/begalaman, dan yang terakhir

adalah anggota klub yang sering mengikuti latihan.
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Mengenai sampel Rusli Lutaret al (2007: 80) menjelaskan bahwa:
“Sampel adalah kelompok yang digunakan dalam pemeldimana data atau
informasi itu diperoleh”. Sumber data yang digumaklalam penelitian ini adalah
anggota dari populasi, sehingga dapat digunakaragesebsampel. Sampel
penelitian ini sebanyak 25 orang yang diambil dapulasi.

Suharsimi Arikunto (2006: 134) menyebutkan bahwiéa"bubjek kurang
dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelilya berupa penelitian
populasi, tetapi jika jumlah subjeknya besar, dapaibil antara 10-15% atau
20-25 atau lebih.” Karena populasi dalam penelittusebanyak 250 orang maka
sampel yang dapat diambil dalam penelitian ini @dahnggota klub Alko
Bandung dengan jumlah 25 orang atau sampel pemeliti sebanyak 25 orang

yang di ambil dari populasi.

C. Variabel Pendlitian
Variabel menurut Suharsimi arikunto, (2010: 159)ngaakan bahwa
“Variabel adalah gejala yang bervariasi dan mergagek penelitian.”
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua \edrel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat.
1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini ada dua yaif) panjang lengan, b)
tinggi badan.

2. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemarapueknikspike
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D. Desain Pendlitian

Dalam suatu penelitian perlu adanya suatu desaieliian yang sesuai
dengan variabel-variabel yang terkandung dalamatupenelitian dan hipotesis
yang akan di ujikan kebenarannya.

Dalam penelitian ini dilakukan tes sebanyak satudaiap variabel yaitu
panjang lengan, tinggi badan, dan tes tekpike pada cabang olahraga bola voli.

Tujuannya untuk mengetahui hubungan antara tiaphelr

Gambar 3.1.
Desain hubungan korelasi
Sumber: Sugiyono, (2009: 44)
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Gambar 3.2.
Langkah-langkah Penelitian
Sumber: Sugiyono, (2009: 18)

E. Instrumen Pendlitian

Metode
penelitian

Instrumen. Menurut Suharsimi arikunto, (2010: 192strumen adalah

alat pada waktu penelitian menggunakan sesuatudeétdntuk melakukan

proses pengukuran di butuhkan alat ukur, sehingga a&i peroleh data hasil

pengukuran atau tes. Kemudian untuk memperoleh dal@m penelitian ini

menggunakan prosedur pelaksanaan tes di mana &komsai yang di ambil

adalah berupa angka. Untuk selanjutnya data terskblah untuk mendapatkan

hasil peningkatan dalam melakukan tekspke.

Adapun instrumen yang digunakan adalah sebag&iuberi

1. Instrumen panjang lengan

Alat : anthropometer.

2. Instrumen tinggi badan
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Alat : anthropometer.
. Tes kemampuan melakukan tekrsgike dalam permainan bola voli dari

FIVB (Federation International Volley Ball).

Prosedur Tes
. Tes Panjang Lengan
Untuk mengukur panjang lengan menggunakahr opometer

Tes panjang lengan ini dilakukan dengan pengukuamthropometer
(Depdikbud, 1995: 5) dengan ketentuan sebagaiuterik
. Berdiri tegak dengan kedua lengan lurus kebaw#dpdk tangan menghadap
ke dalam.
.~ Pengukuran dilakukan dari sendi bahu Os Acroneampsi ke ujung jari
tengah dari salah satu tangan.
. Satuan panjang dinyatakan dalam sentimeter (CnmgjuRemnan seperti tertera

pada gambar di bawah ini:

Gambar : 3.3.
Pengukuran Panjang L engan (antropometer)
(Depdikbud, 1995: 5)
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2. Instrumen Tinggi Badarmithopometer)
Tujuan  : Untuk mengukur Tinggi Badan

Testee dikumpulkan dan diukur tinggi badannya. Pelaksarmsargukuran
tinggi badan adalah diukur dengan adatropometer yaitu diukur dari lantai
sampai kepala bagian atas atattex, kepala diatur dalam posisankurt posisi
kaki rapat berdiri dalam posisi lurus. Sesuai ydilgitakan oleh Ketut natera,
(1991: 15) mengatakan bahwa “pogisinkurt ialah berdiri dengan punggung rata
sejajar dengan garis lurus, pandangan mata keegdndgaris antara titik lubang
telinga dengan sudut mata sejajar.” Tinggi badasimgamasing dicatat dalam
satuan cm. Dari data tinggi badan dan diurutkanydarg tertinggi sampai yang
terendah.

Alat yang digunakan kertas blanko pengukuran, petei penghapus.
Petugas sebagai pengamat pelaksanaan penelitis@edi@ng pencatat hasil.

Pengukuran seperti tertera pada gambar di bawah ini

Gambar : 3.4.
Pengukuran Tinggi Badan (antropometer)
(Depdikbud, 1990: 1)
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3. Tes teknikspike

Untuk mengukur tes kemampuan tekggkke dilakukan dengan tes teknik
spike atau tekniksmash di depan atas net. Tes ini bertujuan untuk menguku
kemampuan melakukan teknskike atau serangan di atas net ke sasaran dengan
terarah. Adapun dalam pelaksanaannya tes ini dilakwlengan metodeevitisi

atau kesempatan artinya melakukan dengan bebeeapanpatan yang di berikan.

Pelaksanaan pengukurannya dilakukan dengan menghjtumlah bola yang

melewati batas net dengan tinggi 2,24 meter daruknkedaerah sasaran yang

telah diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5, dilakukan pddarah serang di depan net.

Validitas spike 0,88 dan 0,65 yang dikutip dari buku NCSipl{ey Ball Skill Test

Battrey).

a. Tujuan : untuk mengukur kemampuan melakukan tekpilke di atas net ke
sasaran dengan cepat dan terarah.

b. "Alat yang digunakan : bola voli 5 buah, lapangatabmli, penggaris, alat
tulis, kapur dartester.

c. Petugas, memberikan aba-aba, pengambilan waktpetaratat skor.

d. Adapun dalam pelaksanaanntest ini di lakukan dengan metodevitis
kesempatan artinya melakukan dengan beberapa katsmyang di berikan.
Pelaksanaan :

1. Tester berdiri di daerah teknilspike dengan menggunakan tekrsgike
quick.
2. Subyek melakukan tekngpike dengan lima kali kesempatan. Dan jumlah

bola yang masuk dijadikan data subyek yang bersdagk
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3. Teknik spike yang sah dihitung adalah tekrgsike yang masuk dan sesuai
dengan teknilspike.

4. Teknik spike di arahkan ke daerah lapangan yang telah di keri satu,
dua, tiga, empat, lima dan di kalikan dengan ketegpglannya bola hasil
teknik spike.

5. Apabila teknikspike tidak masuk dan tangan menyentuh bibir net di beri
skor nol, dan apabila masuk pada garis di antatagkekor maka di ambil
skor yang paling besar.

6. Skor keseluruhan di ambil dari banyaknya jumlat aeknik spike yang
masuk secara sah.

e. Cara menskor :

1. Skor terdiri dari dua bagian yang tidak terpisahkangka sasaran dan
angka waktu dari kecepatan jalannya bola.

2. Bola yang menyentuh batas sasaran, di hitung tes8uk sasaran dengan
angka yang lebih besar.

3. Skor = 0, jika pemukul menyentuh jaring dan atauhadi luar sasaran.
Meskipun skor = 0, waktu tetap di catat. Untuk lef@lasnya dapat di

lihat pada gambar di bawah ini:
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2,24 m

Gambar : 3.5.
Diagram testeknik spike
(Sumber: Modul tesdan pengukuran, 2007 FPOK)

G. Prosedur Pengolahan Data

Setelah uji coba, peneliti melakukan pengumpulaia d&an selanjutnya
melakukan pengolahan data dengan langkah-langkagaeberikut:
1.  Menghitung Rata-rata dan Simpangan Baku

a. Mencari nilai rata-rata (X)

oV _IX
X=—

n

Keterangan:

X = nilai rata-rata yang dicari
X = Skor mentah
N = Jumlah sampel

¥ = jumlah
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b. Mencari simpangan baku dari setiap kelompok dat@ae menggunakan

rumus.
I (%-X)?
S =
n-1

Keterangan:

S = simpangan baku yang dicari
% = jumlah

X = nilai data mentah

X = nilai rata-rata yang dicari

n = jumlah sampel

2. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data ini bertujuan mengetahui apakita dari hasil
pengukuran normal atau tidak. Uji normalitas datag digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah uliiliefors dengan menggunakadicrosoft Excel.
a. Menyusun data hasil pengamatan, yang dimulai demgamatan paling
kecil hingga paling besar.
b. Untuk semua nilai pengamatan dijadikan angka badanfjan pendekatan
Z-skor.

Pengamatanr,, x,..., x,, dijadikan bilangan baku,,z,, ..., z, dengan

menggunakan rumus : Z = XX

n
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c. Untuk tiap bilangan baku ini, dengan menggunakéaseltdaftar distribusi
normal baku (tabel distribusi Z).
Kemudian hitung peluang E§) = P(Z< Z))

d. Selanjutnya dihitung propordi,, Z,, ...., Z, yang lebih kecil atau sama
dengarZ,. Jika proporsi ini dinyatakan oleh 3,}, maka:

banyaknya Z,,Z,,.,Z, yang = Z;

SEy =

n

e. Hitung selisih F£,) — SE,). Kemudian tentukan harga mutlaknya.

f. Ambilah harga mutlak yang paling besar diantaraghanutlak selisih
tersebut dan berilah symbol Lo.

g. Dengan bantuan nilai kritis L untuk Uji Lilieforsjaka tentukan nilai L.

h. Bandingkan nilai L tersebut dengan Lo untuk mertgstaliterima atau
ditolak hipotesisnya, dengan kriteria:
- Terima Ho jika Lo < la = Normal.

- Tolak Ho jika Lo > lo. = Tidak normal

3. Uji Linieritas Data
Uji Linieritas Data ini bertujuan untuk mengetatayiakah data dari hasil
pengukuran yang telah di ambil itu betul-betul dodengan keadaannya ataukah

tidak. Statistik Ujinya adalah :

= (JKtunacocok) /(k — 2)
(JKgalat) /(n—k)

o: 5%
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Tabel 3.1.

ANALISISVARIANSUNTUK UJI KELINIERAN REGRES

Sumber Df JK

Regresi a 1 (Z\n)z A
=

Regresi b/a 1 B=b| Y Xivi- D XidV
n

Residu n-k -RCE
Tuna Cocok k-2 E-C

Galat n-k > > (Mu-Yj)’=C

Jumlah N > Yi?Z=D

4. Perhitungan Koefisien Korelasi

Koefisien korelasi adalah suatu ukuran hubungaaramtua variabel, yang
memiliki nilai antara -1 dan 1. Jika variabel-vaea keduanya memiliki
hubungan linier sempurna, koefisien korelasi itarakernilai 1 atau -1. Tanda
positif/negatif bergantung pada apakah variabebbeat itu memiliki hubungan
secara positif atau negatif. Koefisien korelasindar O jika tidak ada hubungan
yang linier antara variabel. Terdapat dua jenisfikmn korelasi yang dapat
digunakan. Pertama adalah koefisien korelasi Pegrsoduk momen, dan yang
lain disebut koefisien korelagiank Spearman, yang berdasar pada hubungan
peringkat (ank) antara variabel-variabel. koefisien korelasi Bearlebih umum

digunakan di dalam mengukur hubungan antara dumbedr Misalkan pada
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pengukuran dengan data berpasangéinY(), (X2,Y2), . . . ,Xn,Yn), koefisien

korelasi produk momen Pearson di peroleh dengansw®bagai berikut:

> (X, — X)(Y, - Y)

i=1

n

Fp — ;

%:"Z (X, — XP? Y (¥, — T)
[ i=1 =l

5. Perhitungan Koefisien Korelast Ganda
dapat di

Untuk menguji hipotesis digunakan korelasi gar®ig ;.

hitung dengan rumus :
riyx; +1riyxs — 2 ryxs TX X2

Ry =
FEE -
11" x;x5

= Korelasi antara variabel ;Xlengan X secara bersama-sama dengan

Ryxx
variabel Y

= KorelasiProduct Moment antara X dengan Y

ryXx,
T YXo =Korélas Product Moment antara Xdengan Y

" X1X, = Korélasi Product Moment antara Xdengan X
6. Uji Signifikans Koefisien Kor elasi
Dalam pengertian statistik kata signifikansi tetgetmempunyai makna

“benar” tidak didasarkan secara kebetulan. Seqararukita menggunakan angka

signifikansi sebesar 0,01; 0,05 dan 0,1. Pertimdangenggunaan angka tersebut
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di dasarkan pada tingkat kepercayaaomfjdence interval) yang diinginkan oleh
peneliti. Angka signifikansi sebesar 0,01 mempurp@mngertian bahwa tingkat
kepercayaan atau bahasa umumnya keinginan pengiitik memperoleh
kebenaran dalam riset adalah sebesar 99%. Jika anghifikansi sebesar 0,05,
maka tingkat kepercayaan adalah sebesar 95%. dikea ssignifikansi sebesar
0,1, maka tingkat kepercayaan adalah sebesar 90%.

Pertimbangan lain ialah menyangkut jumlah daample) yang akan
digunakan oleh peneliti. Semakin kecil angka sigaifsi, maka ukurasample
akan semakin besar. Sebaliknya semakin besar aghidikansi, maka ukuran
sample akan semakin kecil. Untuk memperoleh angka skgmisi yang baik,
biasanya diperlukan ukurasample yang besar. Sebaliknya jika ukursample
semakin kecil, maka kemungkinan munculnya kesalakarakin ada.

Untuk pengujian digunakan kriteria sebagai berikut:

o Jika angka signifikansi hasil riset < 0,05, makéumgan kedua variabel
signifikan.

o Jika angka signifikansi hasil riset > 0,05, makéumgan kedua variabel

tidak signifikan.
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